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Abstract

The purpose of this study was to analyze students' attitudes towards the use of technology in learning as seen
from several mathematical abilities, namely high, medium and low. The total research subjects were 123
students consisting of 31 7th grade students and 20 8th grade students of SMP Muhammadiyah PasarKemis and
36 10th grade students and 36 11th grade students of SMA Negeri 57 Jakarta. This research method is a survey
where the data obtained is analyzed with the Rasch model (Winstep). This research questionnaire totaled 24
statements and there are 3 indicators, namely, understanding and presenting material using technology and
attitudes towards using technology. Based on the results of the analysis of math skills, it shows that grades 7 and
10 prefer the use of technology in learning mathematics. The low and high categories of students' mathematical
abilities show that they like the presentation of interesting material using technology so that it can help in
exploring mathematical concepts in depth.

Keywords: Attitudes, Technology, Survei , Rasch

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sikap siswa terhadap penggunaan teknologi dalam
pembelajaran yang dilihat dari beberapa kemampuan matematika yaitu tinggi,sedang dan rendah. Total subjek
penelitian adalah 123 siswa yang terdiri dari 31 siswa kelas 7 dan 20 siswa kelas 8 SMP Muhammadiyah
PasarKemis dan 36 siswa kelas 10 dan 36 siswa kelas 11 SMA Negeri 57 Jakarta. Metode penelitian ini adalah
survey dimana data yang diperoleh dianalisis dengan model Rasch (Winstep). Kuesioner penelitian ini
berjumlah 24 pernyataan dan terdapat 3 indikator yaitu, memahami dan menyajikan materi dengan
menggunakan tenologi serta sikap terhadap menggunakan teknologi. Berdasarkan hasil analisis dari kemampuan
matematika menunjukan bahwa kelas 7 dan 10 lebih menyukai penggunaan teknologi dalam pembelajaran
matematika. Kemampuan matematika siswa dengan kategori rendah dan tinggi menunjukan bahwa mereka
menyukai penyajian materi yang menarik dengan menggunakan teknologi sehingga dapat membantu dalam
mengeksplorasi konsep matematika secara mendalam.

Kata kunci: Sikap, Teknologi, Survei, Rasch

PENDAHULUAN

Teknologi  memungkinkan model pembelajaran  dapat diskalakan dan  dapat
disesuaikan(Williams, 2016). Teknologi memainkan peran utama dalam setiap bidang dan salah satu
bidang di mana kehadirannya adalah di sektor pendidikan dan merupakan faktor pendukung bagi guru
dan pembelajaran. Teknologi juga memiliki dampak penting pada pengajaran dan pembelajaran
matematika. Proses pembelajaran ~ matematika di kelas merupakan salah satu penentu keberhasilan
peserta didik (Faradillah et al., 2018). National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
menyatakan bahwa teknologi dianggap sebagai salah satu dari enam prinsip dalam pengajaran
matematika (Aytekin & Isiksal-Bostan, 2018). Penggunaan teknologi dalam matematika membantu
siswa dalam matematika. Menggunakan teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa,
meningkatkan motivasi belajar, memungkinkan interaksi guru-siswa yang lebih baik, mendukung
kolaborasi siswa, membantu keakuratan komputasi matematika, dan membantu siswa tidak hanya

merasa lebih nyaman dengan pembelajaran matematika tetapi juga memungkinkan pemahaman yang
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lebih dalam tentang konsep matematika (Murphy, 2016). Sikap dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran matematika akan mempengaruhi kebiasaan belajar matematika yang baik (Lijie et al.,
2020). Penerapan teknologi dalam matematika memiliki dampak positif pada siswa dan itu akan
mempengaruhi sikap mereka terhadap matematika. Teknologi telah menjadi salah satu cara untuk
meningkatkan sikap siswa tentang matematika (Higgins et al., 2019).

Hubungan sikap siswa terhadap penggunaan teknologi dalam matematika
memberikan kontribusi yang sangat besar untuk meningkatkan sikap siswa terhadap
matematika(Higgins et al., 2019); Game online yang fleksibel memberikan motivasi kepada siswa
untuk belajar matematika dalam mencapai hasil yang optimal(Mavridis et al., 2017). Namun,
penggunaan teknologi memberikan sikap negatif menyebabkan upaya penghindaran alat dan
kurangnya keberhasilan dalam menggunakannya untuk meningkatkan wawasan aljabar(Reed et al.,
2010). Sikap pengguna adalah salah satu faktor yang dipertimbangkan untuk memastikan
keberhasilan penerapan teknologi (Aytekin & Isiksal-Bostan, 2018).

Cheung dan Slavin (2013) menemukan bahwa teknologi menghasilkan efek positif pada
prestasi siswa dibandingkan dengan metode tradisional (Fabian et al., 2018). Penggunaan game
pembelajaran seluler meningkatkan minat siswa pada matematika (Nugroho, 2014); Aplikasi
Geometer Sketchpad meningkatkan aktivitas siswa dalam diskusi dan motivasi (Nuriadin, 2015);
Siswa merasa nyaman menggunakan smart board dan merupakan tanggung jawab guru untuk
mengikuti tren baru dalam menggunakan teknologi dalam pembelajaran (Muhanna & Nejem, 2013).
Sikap merupakan disposisi emosional terhadap matematika, seperti suka dan tidak suka siswa,
kenikmatan yang mereka rasakan selama pembelajaran, dan keutamaan yang mereka miliki selama
pembelajaran matematika.(Earle & Fraser, 2017). Sikap merupakan variabel penting dalam
pembelajaran matematika. Hal ini karena siswa dengan sikap positif terhadap matematika cenderung
menunjukkan kemampuan matematika yang tinggi dibandingkan siswa yang memiliki sikap negatif
yang cenderung kurang berusaha untuk meningkatkan kemampuan matematika mereka.(Awofala,
2014).

Kemampuan matematika adalah kemampuan siswa dalam memahami atau memecahkan
masalah matematika (Pratama & Budiarto, 2017). Siswa yang menyukai matematika dan memiliki
kemampuan yang tinggi pasti mengatakan matematika adalah pelajaran yang menarik, sebaliknya
siswa yang berkemampuan rendah mengatakan matematika adalah pekerjaan yang membosankan dan
sulit dalam menyelesaikan masalah.(Novriani & Surya, 2017). Kemampuan matematika dapat
digunakan untuk mengembangkan dan mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika yang
dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik, atau tabel (Faradillah, 2014).
Kemampuan matematika siswa dibedakan menjadi tiga, yaitu kemampuan tinggi, kemampuan sedang,

dan kemampuan rendah. Dalam penelitian ini, kemampuan matematika siswa diambil dari nilai asli
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ulangan siswa. Siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi berjumlah 44 siswa, kemampuan
sedang berjumlah 54 siswa dan kemampuan matematika rendah berjumlah 25 siswa.

Beberapa penelitian telah membahas tentang teknologi terkait sikap siswa dalam matematika,
(1) Penggunaan Mobile Learning untuk pembelajaran matematika memberikan aktivitas yang
menyenangkan dan mudah bagi siswa (Fabian et al., 2016); (2) Tablet android memberikan tampilan
yang menarik dan bermanfaat untuk proses pembelajaran matematika (Fabian et al., 2018); (3) Siswa
laki-laki mempunyai sikap yang lebih tinggi dalam penggunan teknologi daripada siswa perempuan
dan mereka menghabiskan lebih banyak waktu bermain game di komputer sehingga sikap mereka
terhadap komputer lebih positif (Dindar & Akcayir, 2014). Berdasarkan beberapa penelitian
terdahulu di atas, belum ada penelitian yang menganalisis sikap siswa terhadap penggunaan teknologi
yang ditinjau berdasarkan kemampuan matematika. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan bagaimana sikap siswa pada sekolah menegah terhadap penggunaan teknologi
berdasarkan kemampuan matematika tinggi,sedang dan rendah.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan metode survei. Penelitian survei adalah penelitian yang
berhubungan dengan menanyakan kepada beberapa responden tentang keyakinan, pendapat,
karakteristik, dan perilaku yang telah atau sedang terjadi. (Adiyanta, 2019). Instrumen dalam
penelitian ini telah dikembangkan dari sejumlah instrumen sebelumnya yang disesuaikan dengan
pembelajaran matematika dan struktur bahasa(Aytekin & Isiksal-Bostan, 2018). Instrumen telah
divalidasi oleh dua dosen di mana instrumen telah melalui tahap revisi dan dinyatakan bahwa
instrumen tersebut telah memenuhi persyaratan yang ditentukan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
dan SMA. Subjek penelitian ini adalah kelas 7,8,10 dan 11.

Tabel 1.
Indikator Kuesioner/Angket
Indikator No Item Total
Memahami materi dengan menggunakan teknologi 3,4,9,14,17,22,23 7
Sikap terhadap penggunaan teknologi 1,25,6,7,11,13,15,18 9
Penyajian materi dengan menggunakan teknologi 8,10,12,16,19,20,21,24 8

Data yang didapat ditabulasi dalam Ms. Excel kemudian dikonversi dan dianalisis dengan bantuan
Rasch Model of Winstep. Menggunakan analisis Rasch untuk mengeksplorasi data Likert dari
konseptualisasi siswa tentang pengajaran matematika berkualitas. (Edwards & Alcock, 2010).
Penggunaan Likers juga dapat digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan siswa dalam
serangkaian pertanyaan. Model Rasch digunakan untuk mengukur kemampuan, sikap dan sifat pribadi

dari data penilaian (Zulkifli Mohd Nopiah et al., 2012). Dalam penelitian ini, peneliti
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mengkategorikan data subjek menjadi dua bagian yaitu berdasarkan kelas dan kemampuan

matematika.
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Gambar 1. Flowchart Penelitian
HASIL

Analisis dalam penelitian ini dilihat dari Kelas dan Kemampuan Matematika. Data yang
diperoleh di analisis menggunakan model Rasch untuk menentukan respon siswa berdasrkan
kuesioner yang telah didistribusikan. Tujuan penerapan model Rasch adalah untuk mendapatkan
pengukuran dari data respon kategorik (Aziz et al., 2013). Analisis Rasch sesuai jika skor total pada
kuesioner digunakan untuk membuat kesimpulan tentang tingkat sifat individu yang melekat pada
individu tersebut. (Hasford & Bradley, 2011).
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Gambar 2. Hasil Wright Maps Sikap Siswa Berdasarkan Kelas

Berdasarkan hasil dari Wright Maps (Winstep) menunjukan bahwa kelas 7 dan 10 lebih
menyukai penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika dibandingkan dengan kelas 8 dan
11. Masing-masing presentase adalah 5siswa (4.06%) dan 3 siswa (2.43%). Penggunaan media
pembelajaran dengan bantuan perangkat lunak Adobe Flash dalam pembelajaran matematika memiliki
dampak yang efektif bagi siswa kelas 7 karena memiliki menu yang menarik, tampilan gambar yang
berwarna sehingga membuat pembelajaran matematika tidak mudah bosan dan siswa termotivasi
untuk belajar matematika (Astuti et al., 2019). Selain itu. Di kelas 10, Pembelajaran matematika
dengan memanfaatkan media e-learning berbasis web, yaitu “Menjelajah Matematika”. Siswa dapat
bekerja dengan bebas, memberikan antusiasme untuk inisiatif dan kreativitas, meningkatkan
kepercayaan diri siswa dapat memecahkan masalah matematika siswa (Rohmatullah et al., 2013).
Penggunaan teknologi akan memberikan sesuatu yang baru bagi siswa dan berdampak pada motivasi

mereka pada matematika dan menjadi model pembelajaran yang menyenangkan.
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Gambar 3. Hasil Wright Maps Sikap Siswa Berdasarkan Kemampuan Matematika
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Berdasarkan hasil dari Wright Maps(Winstep) menunjukan bahwa kemampuan matematika
siswa yang rendah lebih menyukai penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika
dibandingkan dengan kemampuan matematika sedang dan tinggi. Masing-masing presentase adalah 6
(4.87%) dengan 1 (0.81%). Sedangkan, kemampuan matematika siswa yang tinggi memiliki
presentase lebih besar dalam tidak menyukai penggunaan teknologi di pembelajaran matematika yaitu
10(8.13%). Kemampuan matematika siswa tingkat rendah dan tinggi menunjukan bahwa mereka
menyukai teknologi dalam pembelajaran matematika karena teknologi menampilkan sajian yang
menarik sehingga membantu siswa berkemampuan rendah dalam pembelajaran matematika
sedangkan kemampuan tinggi menyukai teknologi karena dapat membantu dalam mengeksplorasi
konsep matematika secara mendalam. Teknologi menampilkan sajian dalam format dan desain yang
menarik,animasi gambar dan suara yang baik sehingga membantu siswa kemampuan rendah(slow
learner) dalam pembelajaran matematika karena siswa dapat menggunakan berulang kali sampai
menguasai materi(Dahlan et al., 2011). Siswa berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah
mendapatkan manfaat atau efek positif dari memasukkan materi pembelajaran ke dalam permainan
digital yang memberikan siswa tantangan yang memadai, umpan balik langsung dari kinerja dan

peluang mereka sehingga mereka dapat memperoleh rasa pencapaian(Ku et al., 2014).
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Gambar 4. Hasil Wright Maps Item

Gambar 4 menunjukkan bahwa masing-masing indikator instrument memiliki tingkat

kesulitan. Sisi kanan menunjukkan item kesulitan bahwa siswa yang menunjukkan tingkat partisipasi



1050 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 04, No. 02, November 2020, pp 1044-1054

tertinggi dengan item tersulit ditempatkan di atas dan item termudah di bawah. (Lamb et al., 2012).
Berdasarkan analisis, ditemukan bahwa pernyataan subjek yang paling tidak disukai terdapat dalam
indikator sikap terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika yaitu P15. Pernyataan
itu mengatakan bahwa subjek tidak mau mendengarkan pelajaran matematika saat teknologi
digunakan. Subjek akan menganggap teknologi hanya permainan dan membuat subjek tidak dapat
mengalokasikan waktu untuk belajar dan mengulangi materi yang telah diberikan di
sekolah(Rahmawan & Dwipa, 2019). Sedangkan item yang paling disukai saat belajar matematika
menggunakan teknologi adalah P3. Pernyataan itu mengatakan menggunakan teknologi dalam
matematika mengarah pada pemahaman permanen karena teknologi menyediakan materi visual dan
audio (gambar, animasi, dll.). Pernyataan ini sama dengan penggunaan perangkat lunak Geogebra
dalam materi geometri dalam pembelajaran matematika(Asngari, 2015). Geogebra adalah media yang

membantu dalam demonstrasi dan visualisasi dua dimensi.

Table 2.
The Summary of Instrument Statistics: Reliability of Person and Item
Mean Separation | Reliability Cronbach’s a
Person 0.04 1.29 0.63 0.50
Item 0.15 5.42 0.97

Summary Statistics memberikan informasi secara keseluruhan responden dan kualitas

intrumen. Nilai Person Reliability dan Item Reliability :

Tabel 3.
Kriteria Koefisiesn Korelasi Reliabilitas Instrumen (Sumintono & Widhiarso, 2013)
< 0,67 Lemah
0,67 — 0,80 Cukup
0,81 —0,90 Bagus
0,91 — 0,94 Bagus sekali
> 0,94 Instimewa
Tabel 4.
Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen
Koefisien Korelasi Korelasi Interprestasi Reliabilitas
0,90 <r <1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik
0,70 <r <0,90 Tinggi Tetap baik
0,40 <r <0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik
0,20 <r <0,40 Rendah Tidak tetap/buruk
r <0,20 Sangat Rendah | Sangat tidak tetap/sangat buruk

Pada tabel 2, koefisien a Cronbach memiliki skor 0,50. Dalam Summary of Instrument
Statistic menunjukan skor reliabilitas untuk item yang diperoleh adalah 0,97 karena 0,90 < r < 1,00.
Sehingga menunjukan reliabilitas untuk item sangat baik(Perdana, 2018). Skor reliabilitas untuk

person yang diperoleh adalah 0,63 menunjukan lemah,karena 0,63 < 0,67 (Hazriyanto et al., 2019).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,bahwa persentase siswa pada kelas 7 dan 10 lebih tinggi
dibandingkan kelas lainnya. Hal ini berarti siswa kelas 7 dan 10 lebih menyukai penggunaan
teknologi. Berdasarkan kemampuan matematika siswa, kemampuan matematika siswa rendah dan
tinggi lebih menyukai penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika dengan persentase
6(4.87%) lalu kemampuan matematika tinggi memiliki presentase lebih besar dibandingkan dengan
kemampuan sedang dan rendah terhadap tidak menyukai penggunaan teknologi dalam pembelajaran
matematika. Pernyataan dalam P15 tentang penggunaan teknologi juga tidak disukai oleh siswa ketika
mereka mendengarkan pembelajaran matematika. Pernyataan pada siswa P3 lebih suka menggunakan
teknologi dalam pembelajaran matematika yang menyediakan visualisasi atau demonstrasi dalam

pembelajaran.
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